BAB III

METODE PENELITIAN

A. Rancangan Penelitian

Rancangan dalam penelitian ini menggunakan pendekatan
kuantitatif. Pendekatan kuantitatif yaitu penelitian yang sistematis, jelas,
terencana sejak awal hingga akhir penelitian. Pendekatan kuantitatif yaitu
penelitian tentang data yang dikumpulkan dan dinyatakan dalam bentuk
angka- angka, meskipun juga berupa data kualitatif sebagai
pendukungnya, seperti kata- kata atau kalimat yang tersusun dalam angket,

kalimat hasil wawancara penelitian dan informan. !

Adapun variabel- variabel yang terdapat dalam penelitian
kuantitatif koresional untuk mengetahui hubungan antara variabel bebas
dengan terikat. Dalam penelitian ini variabel yang ingin diketahui adalah
korelasi antara manajemen sarana dan prasarana terhadap kualitas

pembelajaran siswa di Sekolah Menengah Atas Antartika Sidoarjo.

B. Identifikasi Variabel Penelitian
Variabel merupakan pengelompokan secara logis dari dua atau
lebih atribut dari objek yang diteliti. Dalam penelitian in1 melibatkan dua
variabel yaitu variabel terikat (dependent variable) dan variabel bebas (

independent variable). Variabel bebas ( independent variable) adalah sebab

! Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R & D, (Bandung: ALFABETA,
2011), hal 5
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yang diperkirakan dari beberapa perubahan dalam variabel terikat, yang
biasanya dinotasikan dengan simbol X. Sedangkan variabel tergantung (
dependent variable) adalah faktor utama yang ingin dijelaskan atau
diprediksi dan dipengaruhi oleh beberapa faktor lain, yang biasanya
dinotasikan dengan Y.2

Kedudukan masing- masing variabel dalam penelitianj ini adalah
sebagai berikut :

Variabel bebas (X) : Manajemen Sarana dan Prasarana

Variabel terikat (Y) : Kualitas Pembelajaran Siswa
. Definisi Operasional Variabel Penelitian

Manajemen sarana dan prasarana pendidikan adalah segenap
peoses pengadaan dan pendayagunaan komponen- komponen yang secara
langsung maupun tidak langsung menunjang proses pendidikan untuk
mencapai tujuan pendidikan secara efektif dan efisien. Proses- proses yang
dilakukan dalam upaya pengadaan dan pendayagunaan, meliputi
perencanaan, pengadaan, pengaturan, penggunaan, dan penghapusan.
Kelima proses tersebut dapat dipadukan sehingga membentuk suatu siklus
manajemen sarana dan prasarana pendidikan.

Proses manajemen sarana dan prasarana diawali dengan
perencanaan. Proses perencanaan dilakukan untuk mengetahui sarana dan
prasarana apa saja yang dibutuhkan di sekolaah. Proses berikutnya adalah

pengadaan, yakni serangkaian kegiatan menyediakan berbagai jenis sarana

2 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R & D, (Bandung:
ALFABETA, 2011), hal 5
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dan prasarana sesuai dengan apa yang sudah direncanakan. Proses
selanjutnya 1ialah pengaturan. Dalam pengaturan, terdapat kegiatan
inventarisasi, penyimpanan, dan pemeliharaan. Kemudian prosesnya lagi
ialah penggunaan, yakni pemanfaatan sarana dan prasarana pendidikan
untuk mendukung proses pendidikan. Dalam proses ini harus diperhatikan
prinsip efektivitas dan efisiensinya. Terakhir adalah proses penghapusan,
yakni menghilangkan sarana dan prasarana dari daftar inventaris.3
Pembelajaran adalah kegiatan mengelola lingkungan agar terjadi
tindak belajar pada seseorang (sejumlah orang) secara efektif dan efisien.
Pembelajaran adalah suatu kombinasi yang tersusun meliputi unsure-unsur
manusiawi, material, fasilitas, perlengkapan, dan prosedur yang saling
mempengaruhi mencapai tujuan pembelajaran. Manusia terlibat dalam
sistem pengajaran terdiri dari siswa, guru, dan tenaga lainnya, misalnya
tenaga laboratorium. Material, meliputi buku-buku, papan tulis, kapur,
fotografi, slide dan film, audio dan video tape. Fasilitas dan perlengkapan,
terdiri dari ruangan kelas, perlengkapan audio visual, juga computer.
Prosedur, meliputi jadwal dan metode penyampaian informasi, praktik,

belajar, ujian dan sebagainya.*

3 Barnawi & M. Arifin, Manajemen Saarana & Prasarana Sekolah (jogjakarta: Ar- ruzz
Media, 2012) hal.49
4 Dr. Oemar Hamalik, Kurikulum dan Pembelajaran (Jakarta: Bumi Aksara, 2008) hal. 57
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D. Populasi, Sampling dan Sampel Penelitian

1.

Populasi

Populasi berasal dari bahasa Inggris “population” yang berarti
jumlah penduduk. Oleh karena itu, apabila disebut kata populasi, orang
kebanyakan menghubungkannya dengan masalah-masalah
kependudukan. Hal tersebut ada benarnya juga, karena itulah makna
kata populasi yang sesungguhnya. Kemudian pada perkembangan
selanjutnya, kata populasi sangat populer, dan digunakan diberbagai
disiplin ilmu.

Dalam metode penelitian kata populasi sangat popular
digunakan untuk menyebutkan serumpun atau sekelompok objek yang
menjadi sasaran penelitian. Populasi penelitian merupakan keseluruhan
(universum) dari objek penelitian yang berupa manusia, hewan,
tumbuh-tumbuhan, udara, gejala, nilai, peristiwa, sikap hidup dan
sebagainya. Sehingga objek-objek ini dapat menjadi sumber
penelitian.’

Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas:
objek/subjek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang
ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik
kesimpulannya.

Jadi populasi bukan hanya orang, tetapi juga objek dan benda-

benda alam yang lain. Populasi juga bukan sekedar jumlah yang ada

5 Burhan Bungin, Metodologi Penelitian Kuantitatif: Komunikasi, Ekonomi dan
Kebijakan Publik serta Ilmu-ilmu sosial lainnya, (Jakarta: Kencana, 2008), hal. 99
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pada objek atau subjek yang dipelajari, tetapi meliputi seluruh
karakteristik/sifat yang dimiliki oleh subjek atau objek itu.®

Populasi dilihat dari penentuan sumber data, maka populasi
dapat dibedakan menjadi:
a. Populasi terbatas yaitu populasi yang memiliki sumber data yang

jelas batas-batasnya secara kuantitatif.

b. Populasi tak terhingga, yaitu populasi yang memiliki sumber data
yang tidak dapat ditentukan batas-batasnya secara kuantitatif. Oleh
karenanya luas populasi bersifat tak terhingga dan hanya dapat
dijelaskan secara kualitatif. ’

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa SMA

Antartika Sidoarjo tahun ajaran 2015/2016, yang berjumlah :

Tabel 3.1

Siswa SMA Antartika Sidoarjo Tahun Ajaran 2015/2016

No Kelas L P Jumlah

Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif dan Kualitatif dan R & D, (Bandung: Alfabeta,
2009), hal. 80

"Burhan Bungin, Metodologi Penelitian Sosial, (Surabaya: Airlangga University Press, 2001),
hal. 101-102
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1 X MIPA. Efk-1 15 31 46
2 X MIPA. Efk-2 18 28 46
3 X MIPA-3 23 27 50
4 X MIPA-4 26 24 50
5 X MIPA-5 31 19 50
6 X MIPA-6 29 21 50
7 X MIPA-7 30 20 50
Jumlah 172 170 342
8 X IPS-1 24 22 46
9 X IPS-2 23 2% 48
10 X IPS-3 24 22 46
11 X IPS-4 23 23 46
12 X IPS-5 19 30 49
13 X IPA-6 20 29 49
Jumlah 133 151 284
Total 305 321 626
14 XI MIPA Efk-1 11 29 40
15 XI MIPA Efk-2 11 29 40
16 XI MIPA-3 18 24 42
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17 XI MIPA-4 21 25 46
18 XI MIPA-5 22 25 47
19 XI MIPA-6 18 27 45
20 XI MIPA-7 25 22 47
Jumlah 126 181 307
21 XI IPS-1 25 21 46
22 XI IPS-2 22 19 41
23 XI IPS-3 27 19 46
24 XI IPS-4 26 16 42
25 XI IPS-5 23 22 45
26 XI IPS-6 23 22 45
Jumlah 146 119 265
Total 272 300 572
27 XII MIPA.Efk-1 14 26 40
28 XII MIPA.Efk-2 13 27 40
29 XII MIPA-3 16 30 46
30 XII MIPA-4 17 28 45
31 XII MIPA-5 18 28 46
32 XII MIPA-6 15 29 44
33 XII MIPA-7 20 27 47
Jumlah 113 195 308
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34 XII IPS-1 27 16 43
35 XII IPS-2 29 14 43
36 XII IPS-3 29 14 43
37 XII IPS-4 27 12 39
38 XII IPS-5 23 13 36
39 XII IPS-6 27 14 41
Jumlah 162 83 245
Total 275 278 553
Jumlah siswa keseluruhan 852 899 1751

Sumber data : SMA Antartika Sidoarjo tahun ajaran 2015/ 2016
2. Sampling Penelitian

Dalam penelitian ini dikenal dengan istilah sampling dan
sampel yang keduanya mempunyai arti yang berbeda. Istilah sampling
didefinisikan oleh Nanang Martono bahwa yang dimaksud dengan
sampling adalah metode atau cara yang digunakan untuk mengambil
sampel atau besar sampel.® Sedangkan menurut Purwanto sampling
adalah cara mengumpulkan data atau penelitian kalau hanya
mengumpulkan elemen sampel (sebagian dari elemen populasi) yang
diteliti.” Jadi dari beberapa pendapat tersebut dapat dijelaskan

bahwasannya sampling adalah metode atau cara yang digunakan untuk

8 Nanang Martono, Metode Penelitian Kuantitatif, (Jakarta: Rajawali Pers, 2011), hal. 75

% Purwanto, Metodologi Penelitian Kuantitatif untuk Psikologi dan Pendidikan, (Y ogjakarta:
Pustaka Pelajar, 2008), hal. 245
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mengambil sampel atau sebagian dari populasi. Sebutan suatu sampel
biasanaya mengikuti teknik atau jenis sampling yang digunakan.
Dalam penelitian ini peneliti menggunakan Stratified random
sampling sampel bertujuan dilakukan dengan cara mengambil subjek
bukan didasarkan atas strata, rondom atau daerah tetapi didasarkan atas
adanya tujuan tertentu.!® Jadi, yang dijadikan sebagai sampel dalam
penelitian ini adalah sebagian dari kelas XI yaitu kelas XI MIPA,
yang berjumlah 308 orang, tetapi disini peneliti hanya menggambil
10% dari populasi sebanyak 308 yaitu sejumlah 30 siswa kelas XI

MIPA di SMA Antartika Sidoarjo.

3. Sampel Penelitian
Menurut Suharsimi Arikunto, sampel adalah sebagian atau
wakil dari populasi yang diteliti.!!' Sampel dapat didefinisikan sebagai

2 Sedangkan menurut

suatu bagian yang ditarik dari populasi.'
Sugiyono sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang
dimiliki oleh populasi tersebut. Bila populasi besar, dan peneliti tidak
mungkin mempelajari semua yang ada pada populasi, misalnya karena
keterbatasan dana, tenaga dan waktu, maka peneliti dapat

menggunakan sampel yang diambil dari populasi itu. Apa yang

dipelajari dari sampel itu, kesimpulannya akan dapat diberlakukan

19 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Praktek, (Jakarta: Rineka Cipta, 2002),hal.
138-140

""Suharmi Arikunto, Prosedur dan Suatu Pendekatan Praktik, (Jakarta: Rineka Cipta, 2006),
hal. 174

2Istijianto M.M, Aplikasi Praktis Riset Pemasaran, (Jakarta: PT Gramedia Pustaka Utama,
2005), hal. 109
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untuk populasi. Untuk itu sampel yang diambil dari populasi harus
betul-betul representatif (mewakili). 3

Lebih lanjut Arikunto menjelaskan bahwa batasan-batasan
pengambilan sampel, yaitu: apabila populasinya kurang dari 100 orang
maka boleh diambil sampel seluruhnya karena tidak terlalu banyak.
Dan apabila jumlah populasinya besar dapat diambil antara 10-15%
atau 20-25% dari jumlah populasi yang ada.'* Berangkat dari batasan-
batasan tersebut, maka dalam penelitian ini peneliti mengambil sampel
10% dari 308 siswa kelas XI MIPA, maka diambil 30 siswa dari 308

siswa.

E. Metode Pengumpulan Data

Usaha pengumpulan data yang dibutuhkan dalam pembahasan
laporan ini, penulis menggunakan beberapa metode atau teknik

pengumpulan data sebagai berikut:

1. Angket

Angket adalah merupakan suatu pengukuran data yang
efisien bila peneliti mengetahui secara jelas bagaimana
mengukur variabel yang diminati, dalam penelitian ini angket
digunakan untuk menggali data atau mengukur bagaimana
hubungan manajemen sarana dan prasarana terhadap kualitas

pembelajaran di SMA Antartika Surabaya. Angket ini

13 Sugiyono, Metodologi Penelitian Kuantitatif dan Kualitatif dan R & D, (Bandung: Alfabeta,
2009), hal. 81

4 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Praktek, (Jakarta: Rineka Cipta, 2002), hal.
134
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diberikan kepada siswa yang berisikan seputar sarana dan
prasarana dan kualitas pembelajaran.
2. Observasi
Metode observasi merupakan pengamatan dan pencatatan
secara sistematis tentang fenomena- fenomena yang diselidiki
baik secara langsung maupun tidak langsung.'®
Metode ini dipergunakan untuk mengetahui keadaan SMA
Antartika Sidoarjo secara langsung dalam hal ini bertujuan
untuk mendapatkan data tentang kondisi sekolah dan keadaan
lingkungan di SMA Antartika Sidoarjo.
3. Interview
Metode interview adalah sebuah dialog yang dilaksanakan
oleh pewawancara untuk memperoleh informasi dari
terwawancara.'® Metode ini dilaksanakan dengan mengadakan
tanya jawab kepada kepala sekolah, waka sarana dan prasarana,
guru dan beberapa siswa dengan tujuan untuk memperoleh data

penunjang penelitian.

4. Dokumentasi
Dokumentasi adalah ditunjukan untuk data langsung dari
tempat penelitian,meliputi buku-buku yang revalen, peraturan-

peraturan, laporan kegiatan, foto-foto, film dokumenter, data

15 Sutrisno Hadi, Metodologi Research II (Yogyakarta: Andi Offset, 1994), hal. 136
16 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktis (Jakarta: Rineke
Cipta, 1998), hal. 145
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yang relevan penelitian. 7 Metode dokumentasi atau
dokumenter adalah salah satu metode pengumpulan data yang
digunakan untuk menelusuri data historis. Sifat utama dari data
ini tak terbatas pada ruang dan waktu sehingga memberi
peluang kepada peneliti untuk hal-hal yang telah silam.
Dokumentasi dalam penelitian ini yaitu mencari data mengenai
hal-hal atau variabel yang berupa catatan, transkip, buku, surat
kabar, majalah, prasasti, notulen rapat, lengger, agenda, dan
sebagainya. '
5. Skala

Menurut sugiyono, skala meupakan kesepakatan yang
digunakan sebagai acuan untuk menetukan panjang pendeknya
interval yang ada dalam alat ukur. Sehingga alat ukur tersebut
bila digunakan dalam pengukuran akan menghasilkan data
kuantitatif dengan cara menjabarkan variabel yang akan diukur
menjadi indikator variabel.

Indikator tersebut untuk selanjutnya dijadikan sebagai titik
tolak untuk menyusun item- item instrumen yang dapat berupa
pertanyaan atau pernyataan. Teknik ini digunakan oleh peneliti
untuk mengumpulkan data- data yang berkaitan dengan
hubungan manajemen sarana dan prasarana dan peningkatan

kualitas pembelajaran siswa.

17 Riduwan, Metode dan Teknik Menyusun Tesis , (Bandung: Alfabeta, 2004), hal. 105
18 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Praktek, (Jakarta: Rineka Cipta, 2002), hal. 231
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F. Instrumen Penelitian

Instrumen penelitian adalah alat atau fasilitas yang digunakan oleh
peneliti dalam pengumpulan data agar penelitian lebih mudah dan hasilnya
lebih baik, dalam arti lebih cermat, lengkap dan sistematis sehingga lebih
mudah diolah.

Instrumen dalam penelitian ini adalah skala untuk mengungkap
variabel manajemen sarana dan prasarana dan kualitas pembelajaran.
Penelitian menggunakan skala dengan lima alternatif jawaban, yaitu
Sangat Setuju (SS), Setuju (S), Ragu- Ragu (RG), Tidak Setuju (TS),
Sangat Tidak Setuju (STS).

Sedangkan untuk mengungkapkanfakta- fakta mengenai variabel-
variabel dalam penelitian ini, maka peneliti menggunakan skala
manajemen sarana dan prasarana dan kualitas pembelajaran siswa. Kedua
alat ukur tersebut dapat dijabarkan sebagai berikut :

1. Manajemen Sarana dan Prasarana
a. Definisi Operasional Manajemen Sarana dan Prasarana

Manajemen sarana dan prasarana pendidikan adalah
segenap peoses pengadaan dan pendayagunaan komponen-
komponen yang secara langsung maupun tidak langsung
menunjang proses pendidikan untuk mencapai tujuan pendidikan
secara efektif dan efisien. Proses- proses yang dilakukan dalam
upaya pengadaan dan pendayagunaan, meliputi perencanaan,

pengadaan, pengaturan, penggunaan, dan penghapusan. Kelima
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proses tersebut dapat dipadukan sehingga membentuk suatu siklus

manajemen sarana dan prasarana pendidikan.

Untuk selanjutnya proses manajemen sarana dan prasarana
pendidikan, antara lain :

1) Proses perencanaan dilakukan untuk mengetahui sarana dan
prasarana apa saja yang dibutuhkan sekolah.

2) Pengadaan, serangkaian kegiatan menyediakan berbagai jenis
sarana dan prasarana sesuai dengan apa yang sudah
direncanakan.

3) Pengaturan, terdapat kegiatan inventarisasi, penyimpanan,
dan pemeliharaan.

4) Penggunaan, yakni pemanfaatan sarana dan prasarana
pendidikan untuk mendukung proses pendidikan.

5) Penghapusan, yakni kegiatan menghilangkan sarana dan
prasarana dari daftar inventaris.

b. Indikator Manajemen Sarana dan Prasarana
Berdasarkan definisi operasional yang sudah ditentukan,
maka indikator yang digunakan untuk menyusun aitem yaitu
perencanaan, pengadaan, pengaturan, penggunaan  serta
penghapusan.
c. Blueprint Manajemen Sarana dan Prasarana
Skala proses manajemen sarana dan prasarana ini disusun

berdasarkan aspek- aspek proses manajemen sarana dan prasarana
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dalam buku manajemen sarana & prasaranaSekolah yang ditulis
oleh Barnawi & M. Arifin.?® Perincian blueprint proses
manajemen sarana dan prasarana adalah sebagai berikut :

Tabel 3.2
Blueprint Skala Manajemen Sarana dan Prasarana

No Indikator No Item

1 Perencanaan 1,2, 14, 15, 20

2 Pengadaan 3,4,6

3 Pengaturan 5,8, 11,12, 17,

9

4 Penggunaan 6,7,13,18

5 Penghapusan 10, 19
Jumlah 20

d. Skoring Skala Manajemen Sarana dan Prasarana
Penelitian ini menggunakan skala likert. Skala likert adalah
skala yang digunakan untuk mengukur sikap, pendapat, dan
persepsi seseorang atau sekelompok orang tentang suatu gejala

atau fenomena pendidikan.

19 Barnawi & M. Arifin, Manajemen Saarana & Prasarana Sekolah (jogjakarta: Ar- ruzz
Media, 2012) hal.49
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Pada penelitian ini menggunakan skala likert dengan lima
alternatif jawaban, yaitu Sangat Setuju (SS), Setuju (S), Ragu-
Ragu (RG), Tidak Setuju (TS), Sangat Tidak Setuju (STS).
Berikut adalah skoring skala manajemen sarana dan prasarana :

Tabel 3.3

Skoring Skala Manajemen Sarana dan Prasarana

Kategori Respon Skor Skala
Sangat Setuju 5
(SS)
Setuju 4
Ragu- Ragu 3
(RG)
Tidak Setuju 2
(TS)
Sangat Tidak 1
Setuju (STS)

e. Reliabilitas dan Validitas Uji Coba
Reliabilitas menunjukkan sejauh mana suatu alat ukur

memiliki keajegan hasil, suatu hasil pengukuran dikatakan baik
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jika dalam beberapa kali pelaksanaan pengukuran terhadap subjek
yang sama diperoleh hasil yang relatif sama. Teknik yang
digunakan dalam menganalisis hasil reliabilitas skala hubungan
manajemen sarana dan prasarana adalah rumus alpha cronbach
dengan menggunakan bantuan program SPSS.

Validitas berasal dari kata validity yang mempunyai arti
sejauh mana ketepatan dan kecermatan suatu instrument
pengukuran (tes) dalam melakukan fungsi ukurannya. Suatu tes
dapat dikatakan mempunyai validitas yang tinggi apabila tes
tesebut menjalankan fungsi ukurannya, atau memberikan hasil
ukur yang tepat dan akurat sesuai dengan maksud dikenakan tes
tersebut. Suatu tes yang menghasilkan data tidak relevan dengan
tujuan diadakannya pengukuran dikatakan sebagai tes yang
memiliki validitas rendah.2°

Menurut Friedenbeg biasanya dalam pengembagan dan
penyusunan skala-skala psikologi, digunakan harga koefisien
korelasi yang minimal sama dengan 0,30. Dengan demikian
semua aitem yang memiliki korelasi kurang dari 0,30 dapat
disisihkan dan item-item yang akan dimasukkan dalam alat tes

adalah item-item yang memiliki kerelasi di atas 0,30 dengan

20 Saifuddin Azwar, Penyusun Skala Psikologi, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2015), hal.

6
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pengertian semakin tinggi korelasi itu mendekati angka 1 maka
semakin baik pula konsistensinya (validitasnya).?!

Pengujian validitas data menggunakan rumus Pearson
Product Moment yang mengukur apakah ada pertanyaan yang
dianggap tidak valid atau tidak sesuai dengan pertanyaan lainnya.
Rumus Pearson product moment sebagai berikut :

NYXY — FXTY
J [NYX? — (3X)?] [NXY2 — (¥XY)?]

Keterangan :

r= koefisien korelasi Pearson s product moment
N= jumlah individu dalam sampel

X= angka mentah untuk variabel X

Y= angka mentah untuk variabel Y

Berkut ini merupakan hasil pengujian validitas dari aitem-
aitem pada setiap variabelnya. Setelah melalui uji validitas dengan
program Statistical Package For Science (SPSS) for Windows v.
16.00, maka untuk menentukan valit tidaknya suatu aitem maka
dapat dilihat pada tabel Corrected Item Total Correlation. Jika

nilai pada tabel Corrected Item Total Correlation >0,30 maka

2! Friedenberg, Psychological Testing: Design, Analysis, and Use, (Singapore: Allyn and
Bacon, 1995),hal. 177
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aitem tersebut valid tetapi jika nilai pada tabel Corrected Item

Total Correlation <0,30 maka aitem tersebut tidak valid.

Tabel 3. 4

Validitas Angket Manajemen Sarana dan Prasarana

No Koefisien 0,30 Keterangan
Korelasi
1 644 >0,30 Valid
2 009 <0,30 Tidak
Valid
3 447 >0,30 Valid
4 -130 <0,30 Tidak
Valid
5 446 >0,30 Valid
6 578 >0,30 Valid
7 414 >0,30 Valid
8 278 <0,30 Tidak
Valid
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9 453 >0,30 Valid
10 151 <0,30 Tidak
Sumb
er: Valid
hasil
analis
is 11 453 >0,30 Valid
data
B12 446 <0,30 Tidak
¢ Valid
'
13 459 >0,30 Valid
d
a 14 517 >0,30 Valid
15 644 >0,30 Valid
a
T 16 447 >0,30 Valid
k
17 120 <0,30 Tidak
a
Valid
n
18 553 >0,30 Valid
a
19 046 <0,30 Tidak
n
Valid
a
] 20 414 >0,30 Valid
i

sis validitas aitem Hubungan Manajemen Sarana dan Prasarana
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dengan menggunakan teknis analisis uji daya beda data program

SPSS (Statistical Package For The Social Sciences).

Maka terdapat 14 aitem yang terima (Valid), yaitu aitem
nomor 1, 3, 5,6,7,9, 11, 12, 13, 14, 15, 16, 18, 20 dan 6 aitem
yang gugur (tidak valid), yaitu aitem nomor 2, 4, 8, 10, 17, 19 .
Maka aitem yang berjumlah 14 tersebut yang digunakan untuk
mengukur hubungan manajemen sarana dan prasarana. Karena 14
aitem tersebut sudah teruji validitasnya dan memiliki nilai koefisien

korelasi >0,30.

Tabel validitas di atas menunjukkan aitem-aitem yang valid
dan dapat digunakan sebagai alat pengukur untuk mekakukan
penelitian variabel hubungan manajemen sarana dan prasarana.
Selanjutnya di dalam penelitian kuantitatif aitem yang digunakan
hanya aitem yang valid saja. Aitem valid tersebut sudah melalui

seleksi dengan cara uji coba sebelum penelitian dilakukan.

Berikut distribusi aitem skala hubungan manajemen sarana
dan prasarana setelah diuji coba kepada responden yang akan
dijadikan alat ukur penelitian selanjutnya.

Tabel 3.5
Blueprint Skala Manajemen Sarana dan Prasarana



No Indikator No Item
1 Perencanaan 1, 14, 15, 20
2 Pengadaan 3,16
3 Pengaturan 5,11,12,9
4 Penggunaan 6,7,13,18
5 Penghapusan
Jumlah 14

2. Kualitas Pembelajaran Siswa

a. Definisi Operasional Pembelajaran
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Pembelajaran adalah kegiatan mengelola lingkungan agar

terjadi tindak belajar pada seseorang (sejumlah orang) secara

efektif dan efisien. Pembelajaran adalah suatu kombinasi yang

tersusun meliputi unsure-unsur manusiawi, material, fasilitas,

perlengkapan, dan prosedur yang saling mempengaruhi mencapai

tujuan pembelajaran. Manusia terlibat dalam sistem pengajaran

terdiri dari siswa, guru, dan tenaga lainnya, misalnya tenaga

laboratorium. Material, meliputi buku-buku, papan tulis, kapur,

fotografi, slide dan film, audio dan video tape. Fasilitas dan

perlengkapan, terdiri dari ruangan kelas, perlengkapan audio
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visual, juga computer. Prosedur, meliputi jadwal dan metode

penyampaian informasi, praktik, belajar, ujian dan sebagainya.*

Indikator

pembelajaran siswa antara lain :

1) Perencanaan.
2) Kebutuhan.
3) Penggunaan.

4) Tujuan.

b. Indiktor Kualitas Pembelajaran Siswa

yang digunakan dalam mengukur kualitas

Berdasarkan definisi operasional yang sudah ditentukan,

maka indikator yang digunakan untuk menyusun aitem yaitu

perencanaan, kebutuhan, penggunaan, dan tujuan. Blueprint

Kualitas Pembelajaran Siswa.

Skala Kualitas Pembelajaran Siswa ini disusun berdasarkan

aspek- aspek Kualitas Pembelajaran Siswa. Perincian blueprint

Kualitas Pembelajaran Siswa adalah sebagai berikut :

Tabel 3.6
Blueprint Skala Kualitas Pembelajaran siswa
No Aspek No Item
Indikator
1 Perencanaan 1,17, 18

22 Dr. Oemar Hamalik, Kurikulum dan Pembelajaran (Jakarta: Bumi Aksara, 2008) hal 57
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2 Kebutuhan 2,13, 14, 15

3p Penggunaan 3,5,6,9, 10,
e 11, 12
g Tujuan 4,7,8, 16,
e

19, 20

|
. Jumlah 20
i
t
ian

Skoring skala kualitas pembelajaran siswa

Penelitian ini menggunakan skala likert. Skala likert

adalah skala yang digunakan untuk mengukur sikap, pendapat,

dan persepsi seseorang atau sekelompok orang tentang suatu

gejala atau fenomena pendidikan.

Pada penelitian ini menggunakan skala likert dengan

lima alternatif jawaban, yaitu Sangat Setuju (SS), Setuju (S),

Ragu- Ragu (RG), Tidak Setuju (TS), Sangat Tidak Setuju

(STS). Berikut adalah skoring skala kualitas pembelajaran

siswa :

Tabel 3.7

Skoring Skala Kualitas Pembelajaran Siswa
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Kategori Respon Skor Skala
Sangat Setuju 5
(SS)
Setuju 4
Ragu- Ragu 3
(RG)
Tidak Setuju 2
(TS)
Sangat Tidak 1
Setuju (STS)

c. Reliabilitas dan Validitas

Reliabilitas menunjukkan sejauh mana suatu alat ukur
memiliki keajegan hasil, suatu hasil pengukuran dikatakan baik
jika dalam beberapa kali pelaksanaan pengukuran terhadap subjek
yang sama diperoleh hasil yang relatif sama. Teknik yang
digunakan dalam menganalisis hasil reliabilitas skala manajemen
sarana dan prasarana adalah rumus alpha cronbach dengan
menggunakan bantuan program SPSS.

Tabel 3. 8
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Reliabilitas dan Validitas

No Koefisien 0,30 Keterangan
Korelasi
1 510 >0,30 Valid
2 767 >0,30 Valid
3 516 >0,30 Valid
4 255 <0,30 Tidak
Valid
5 697 >0,30 Valid
6 -035 <0,30 Tidak
Valid
L, 492 >0,30 Valid
8 617 >0,30 Valid
9 634 >0,30 Valid
10 494 >0,30 Valid
11 492 >0,30 Valid
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12 697 >0,30 Valid
13 634 >0,30 Valid
14 075 <0,30 Tidak
Valid
15 270 <0,30 Tidak
Valid
16 453 >30 Valid
17 212 <30 Tidak
Valid
18 491 >0,30 Valid
19 270 <0,30 Tidak
Valid
20 594 >0,30 Valid

Sumber : Hasil analisis uji coba
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Berdasarkan analisis validitas aitem Hubungan Manajemen
Sarana dan Prasarana dengan menggunakan teknis analisis uji
daya beda data program SPSS (Statistical Package For The

Social Sciences).

Maka terdapat 14 aitem yang terima (Valid), yaitu aitem
nomor 1, 2, 3,5, 7, 8,9, 10, 11, 12, 13, 16, 18, 20 dan 6 aitem
yang gugur (tidak valid), yaitu aitem nomor 4, 6, 14, 15, 17, 19 .
Maka aitem yang berjumlah 14 tersebut yang digunakan untuk
mengukur peningkatan kualitas pembelajaran siswa. Karena 14
aitem tersebut sudah teruji validitasnya dan memiliki nilai

koefisien korelasi >0,30.

Tabel validitas di atas menunjukkan aitem-aitem yang valid
dan dapat digunakan sebagai alat pengukur untuk mekakukan
penelitian  variabel peningkatan kualitas pembelajaran.
Selanjutnya di dalam penelitian kuantitatif aitem yang digunakan
hanya aitem yang valid saja. Aitem valid tersebut sudah melalui
seleksi dengan cara uji coba sebelum penelitian dilakukan.
Berikut distribusi aitem skala kualitas pembelajaran siswa setelah
diuji coba kepada responden yang akan dijadikan alat ukur

penelitian selanjutnya.
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Tabel 3.9

Blueprint Skala Kualitas Pembelajaran siswa

No Indikator No Item
1 Perencanaan 1, 18
2 Kebutuhan 2,13
3 Penggunaan 3,5,9, 10,
11,12
4 Tujuan 7,8, 16,20
Jumlah 14

G. Analisis Data
Menurut Hadi dalam Sekaran mengatakan bahwa Analisi mengatakan
bahwa analisi data adaldh cara yang digunakan untuk mengolah data yang
diperolehsehingga didapatkan suatu kesimpulan. Metode analisis data
yang digunakan adalah analisi statistik. Menurut Muhid bahwa kelebihan
metode statistik untuk analisi adalah:?3
1. Statistik bekerja dengan angka-angka ynag menunjukkan nilai atau

harga.

23 Muhid, Analisi Statistik SPSS for Windows: cara Praktis Melakukan Analisi Statistik,
(Surabaya: Duta Akksara,2010) hal 21
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2. Statistik bekerja obyek sehingga unsur-unsur subyektif dapat
dihindari. Dengan kata lain bahwa statistik sebagai alat penilaian
tidak dapat berbicara lain kecuali apa adanya.

3. Statistik bersifat universal, dalam arti digunakan hampir dalam
semua penelitian

Dalam penelitian ini menggunakan prosentase dengan tujuan untuk
melihat perbandingan besar kecilnya frekuensi jawaban angket yang
diberikan responden, karena jumlah jawaban tiap kuesioner berbeda.

Sedangkan rumusnya berikut :

Keterangan :
P= %_X 100% P : Prosentase

F: Frekuensi yang dicari

prosentasinya
N : Jumlah Frekuensi

Selanjutnya untuk menafsirkan hasil perhitungan dengan

prosentase, peneliti menerapkan standar sebagai berikut :

a. 75%-100% : tergolong baik
b. 56%- 75% : tergolong cukup

c. 40%- 55% : tergolong kurang baik
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d. Kurang dari 40 : tergolong tidak baik

Pengujian hipotesis dalam penelitian ini menggunakan uji
statistik parametric yaitu korelasi product moment yaitu teknik korelasi
yang digunakan untuk mencari hubungan dan membuktikan hipotesis
hubungan dua variabel bila data kedua variabel berbentuk interval atau
lebih adalah sama. Penelitian menggunakan teknik tersebut dengan

bantuan program komputer SPSS for windows versi 16.0

1. Pengujian Hipotesis
Uji korelasi Product moment
Teknis analisis data digunakan penulis adalah untuk mencari
angka indeks, karna formulasi product women antara variabel X dan

variabel Y dengan rumus.?*

nyxy—xx)y

Xy =

(nEx - @31 ATy — )
Keterangan:
Xy : angka Indeks korelasi “r” produc woment
N : number of case
nxXy : jumlah hasil penilaian antara skor X dan skor Y
rXx : jumlah seluruh skor X
Xy : jumlah skor Y

24 Ibid. 256
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Penelitian menggunakan Teknik tersebut dengan menggukan

bantuan program SPSS 16.0

digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id



